BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil analisis terhadap relief Kresnayana dalam perancangan
concept art ini menunjukkan bahwa pemahat pada masa lalu ternyata telah
menerapkan prinsip penokohan karakter melalui archetype. Hal ini terlihat
dari bagaimana mereka menggambarkan peran setiap tokoh memiliki ciri
visualnya sendiri. Karakter protagonis digambarkan dalam pose-pose yang
heroik seperti membantu karakter di sekitarnya ketika digganggu oleh
krakter antagonis. Karakter antagonis memiliki karakteristik wajah yang
beralis tebal dan mengkerut, mata yang melotot, memiliki taring, rambutnya
gimbal dan berantakan, dan bahkan memakai atribut yang berhubungan
dengan simbol tengkorak. Karakter mentor memiliki karakteristik fisik
berjanggut panjang dan membawa tasbih.

Perancangan ini dibuat dalam bentuk Concept Art Book berorientasi
landscape yang berisikan konsep karakter adaptasi cerita Kresnayana pada
Relief Candi Wisnu di Kompleks Candi Prambanan. Media Concept Art ini
dicetak dalam bentuk buku fisik dengan total 149 halaman yang berisikan
konsep karakter, desain lingkungan, dan performing scene.

Adapun dalam proses perancangan ini, terdapat beberapa kendala
yang perancang alami, seperti sulitnya mendapatkan sumber -cerita
Kresnayana yang konsisten, karena kisah tersebut memiliki banyak versi
dan alur. Selain itu, referensi tertulis yang secara khusus membahas cerita
dan relief Kresnayana sangat terbatas dan sulit ditemukan. Bahkan ketika
sumber tersebut tersedia, penggunaan bahasa Jawa Kuno atau bahasa asing
menyulitkan proses pemahaman dan penafsiran isi cerita secara

menyeluruh.
B. Saran

Perancang memahami bahwa masih banyak pengetahuan terkait
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relief Kresnayana yang belum dapat digali secara mendalam karena
keterbatasan akses sumber, waktu, dan biaya dalam proses perancangan ini.
Oleh karena itu, penelitian dan eksplorasi lanjutan sangat dianjurkan,
terutama dalam memperluas kajian ikonografi, ragam visual, serta konteks
historis yang melatarbelakangi relief. Perancang juga menyarankan agar
studi-studi terkait adaptasi budaya visual Nusantara terus dilakukan secara
berkelanjutan, sehingga warisan tersebut dapat tetap hidup melalui karya

yang relevan dan mudah diterima oleh generasi masa kini.
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